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Batang dan bonggol pisang merupakan salah satu limbah pertanian atau 
perkebunan yang dihasilkan dari pemanenan tanaman pisang. Ditinjau dari 
kandungan gizi serta ketersediaannya maka batang dan bonggol pisang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif, akan tetapi kandungan Serat Kasar 
(SK) yang tinggi sehingga perlu pengolahan untuk menurunkan kandungan SK 
salah satunya dengan cara pemeraman dengan filtrat abu sekam padi. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara komposisi batang dan bonggol 
pisang dengan  filtrat abu sekam padi terhadap kandungan nutrisi limbah pisang 
untuk pakan ruminansia. Penelitian ini menggunakan limbah pisang (batang dan 
bonggol) dan filtrat abu sekam padi. Lama pemeraman selama ±3 jam. Penelitian 
ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap pola 
Faktorial 3x3 dengan 3 ulangan, Faktor A adalah komposisi batang dan bonggol 
pisang yaitu A1: 100% Bonggol Pisang + 0% Batang Pisang, A2: 50% Bonggol 
Pisang + 50% Batang Pisang, A3: 0% Bonggol Pisang + 100% Batang Pisang. 
Faktor B adalah penambahan level filtrat abu sekam padi yaitu: B1: 0,10 b/v, B2: 
0,15 b/v, B3: 0,20 b/v. Peubah yang diukur adalah bahan kering (BK) protein 
kasar (PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK), abu dan bahan ekstrak tanpa 
nitrogen (BETN). Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi antara faktor A 
(komposisi batang dan bonggol pisang) dan faktor B (level penambahan filtrat abu 
sekam padi) terhadap peningkatan lemak kasar (LK), abu, bahan kering (BK) dan 
penurunan serat kasar (SK), tidak terdapat interaksi antara faktor A (komposisi 
batang dan bonggol pisang) dan faktor B (level penambahan filtrat abu sekam 
padi) terhadap kandungan protein kasar (PK) dan bahan ekstrak tanpa nitrogen 
(BETN). Perlakuan terbaik dalam meningkatkan kandungan nutrisi pada 
penelitian ini adalah komposisi bonggol 0% + batang 100% dengan penambahan 
level FASP sebanyak 0,15 b/v memberikan perlakuan terbaik dengan kandungan 
nutrisi batang dan bonggol pisang hasil pemeraman, yaitu PK 1,57%, LK 1,92%, 
SK 21,42%, Abu 6,52%, BK 32,44%, dan BETN 68,58%. 
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Banana stems and weevils are one of the agricultural or plantation wastes 
that are produced from harvesting banana plants. Reviewed from the nutritional 
content and availability, banana stalks and weevils can be used as alternative 
feed ingredients, however, the high crude fiber content requires processing to 
reduce the crude fiber content, one of which is by curing it with rice husk ash 
filtrate. This study aims to determine the interaction between the composition of 
banana stalks and weevils and rice husk ash filtrate on the nutritional content of 
banana waste for ruminant feed. This research used banana waste (stems and 
weevils) and rice husk ash filtrate,by curing time for ± 3 hours. This study used an 
experimental design completely randomized factorial 3x3 with three replications. 
Factor A was the composition of the stem and banana weevil, i.e. A1: 100% 
banana weevil + 0% banana stems, A2: 50% of banana weevil + 50% of the 
banana stems, A3: 0% banana weevil + 100% banana stem. Factor B was the 
addition of the rice husk ash filtrate level concentration, namely: B1: 0,10 w/v, 
B2: 0,15 w/v, B3: 0,20 w/v. The variables measured were crude protein, crude fat, 
crude fiber, ash, dry matter, and nitrogen free extract (NFE). The results showed 
there was an interaction between factor A (composition of banana stems and 
weevils) and factor B (concentration level of rice husk ash filtrate) to increase  the 
crude fat, ash, dry matter and decrease in crude fiber. There was no interaction 
between factor A (composition of banana stalks and weevils) and factor B 
(concentration level of rice husk ash filtrate) to the crude protein content and 
nitrogen free extract (NFE). The best treatment in increasing the nutritional 
content in this study was the composition of 0% weevil+ 100% stem with the 
addition of 0.15 w / v rice husk ash filtrate concentration level gave the best 
treatment in increasing the nutritional content of cured banana stems and weevil, 
namely crude protein 1. , 57%, crude fat 1.92%, crude fiber 21.42%, ash 6.52%, 
dry matter 32.44%, and nitrogen free extract (NFE) 68.58%. 
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1.1.      Latar Belakang 
Pakan alternatif yang berasal dari limbah pertanian maupun perkebunan 
mulai banyak dimanfaatkan seperti limbah yang berasal dari tanaman pisang 
(musa paradisiaca) yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan mulai dari batang 
pisang bagian bawah (bonggol), tengah dan bagian atas termasuk daunnya. Wina 
(2001) menjelaskan bahwa total produksi batang pisang dalam berat segar 
minimum mencapai 100 kali lipat dari produksi buah pisangnya sedangkan total 
produksi daun pisang dapat mencapai 30 kali lipat dari produksi buah pisang. 
Di Indonesia banyak dijumpai tanaman pisang yang memiliki sifat mudah 
tumbuh tanpa pupuk dan pestisida. Tanaman pisang hanya dapat dipanen satu kali 
dan dimanfaatkan buah, daun dan bunga sedangkan bagian batangnya harus 
dipotong agar tidak mengganggu pertumbuhan tanaman pisang yang lain. Hal ini 
menyebabkan ketersediaan batang pisang melimpah sehingga potensial sebagai 
pakan.  
Batang dan bonggol pisang merupakan salah satu limbah pertanian atau 
perkebunan yang dihasilkan dari pemanenan tanaman pisang. Ditinjau dari 
kandungan gizi serta ketersediaannya maka batang dan bonggol pisang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif. Kondisi batang pisang yang mudah 
rusak serta kualitas nutrisi yang rendah merupakan kendala yang dihadapi 
peternak dalam memanfaatkan batang pisang dalam bentuk segar sebagai pakan. 
Menurut Badan Pusat Statistik (2019), produksi pisang di Provinsi Riau mencapai 
43.400  ton/tahun dapat diasumsikan dari produksi pisang tersebut limbah batang 
dan bonggol yang dihasilkan bisa mencapai 4.340.000 ton/tahun. 
Menurut Sutowo dkk. (2016) kandungan gizi dari batang pisang adalah 
bahan kering (BK) 8,00%, abu 19,50%, protein kasar (PK) 1,01%, serat kasar 
(SK) 19,50%, lemak kasar (LK) 0,75%, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 
59,24%, dan kandungan gizi bonggol pisang adalah bahan kering 17,46%; abu 
16,00%; protein kasar 0,96%; serat kasar 14,50%; lemak kasar 0,75% dan BETN 




nilai nutrisi rendah dikarenakan tingginya kandungan serat, namun sangat 
potensial digunakan sebagai sumber energi bagi ruminansia sehingga perlu 
dioptimalkan kualitasnya melalui teknologi fermentasi dan pembuatan pakan 
lengkap (complete feed) (Wahyono dan Hardianto, 2004).  
Menurut Sutowo dkk. (2016) komposisi batang dan bonggol pisang 100% 
bonggol dan 0% batang memberikan nilai nutrisi terbaik yaitu meningkatkan 
kandungan nutrisi silase batang dan bonggol pisang, yaitu BK  3,39%, PK 4,96%, 
SK 16,83%, LK  0,74%, Abu 11,61%, BETN 65,87%. Untuk memanfaatkan 
limbah pisang sebagai pakan secara optimal perlu dilakukan pengolahan dengan 
sentuhan teknologi untuk meningkatkan kualitasnya, baik pengolahan secara fisik, 
kimiawi maupun biologis. 
Sumber alkali cukup banyak tersedia di lingkungan sekitar peternak, salah 
satunya adalah abu sekam padi. Abu sekam padi menunjukkan indikasi adanya 
potensi mineral kalium pada tanaman padi yang dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber alkali (KOH) dengan tingkat kebasaan pada larutan abu sekam padi juga 
cukup tinggi (pH 8,2) (Darmawan et al., 2014). Berdasarkan hasil penelitian 
Wijaya (2007) penggunaan larutan abu sekam pada konsentrasi 30% mampu 
meningkatkan kecernaan isi rumen dan menurunkan lignin rumput kume 
(Sorghum plumosum var. Timorense) sebesar 20,28% (Dato, 1998). 
Latar belakang penggunaan Filtrat Abu Sekam Padi (FASP) ini mengacu 
pada penelitian Kriskenda dkk. (2016) dan Hernaman (2018) yang masing-masing 
menggunakan tongkol jagung dengan FASP sebagai bahan baku dan bahan 
olahan. Suwandyastuti dkk. (1984) pada penelitiannya melaporkan bahwa 
pembasahan jerami padi dengan larutan NaOH 3% dan pembasahan meggunakan 
filtrat abu sekam padi 10% yang diperkaya dengan 4% urea, 0,2% belerang, 1,8% 
garam dapur, dan 1% kapur masing-masing dapat menurunkan kadar serat kasar 
jerami padi sebesar 1,7% dan 2%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa alkali 
dapat melarutkan serat kasar. Pada dasarnya teknik hidrolisis Filtrat Abu Sekam 
Padi (FASP) ini sederhana, sehingga mudah diterapkan di pedesaan (Sutrisno 
dkk., 1986). 
Melihat potensi limbah batang pisang yang tinggi di Riau serta pemanfaatan 




dan menurunkan serat kasar maka telah dilakukan penelitian dengan judul 
“Kandungan Nutrisi Limbah Pisang (Batang dan Bonggol) yang diperam dengan 
Filtrat Abu Sekam Padi Sebagai Pakan Alternatif Ternak Ruminansia”. 
1.2.      Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui pengaruh filtrat abu sekam padi level 0,10 b/v, 0,15 b/v 
dan 0,20 b/v terhadap kandungan nutrisi limbah pisang sebagai pakan 
alternatif ternak ruminansia. 
2. Mengkaji kandungan nutrisi batang dan bonggol pisang dengan 
penambahan filtrat abu sekam yang terbaik. 
3. mengetahui interaksi antara komposisi batang dan bonggol pisang 
dengan  filtrat abu sekam padi terhadap kandungan nutrisi limbah 
pisang untuk pakan ternak ruminansia. 
1.3.      Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah : 
1. Memberikan informasi kepada peternak mengenai filtrat abu sekam 
padi dapat memperbaiki kandungan nutrisi pada batang dan bonggol 
pisang sebagai pakan alternatif ternak ruminansia. 
2. Dapat mengurangi limbah hasil perkebunan di masyarakat dengan 
termanfaatkannya limah pisang. 
1.4.      Hipotesis Penelitian 
Interaksi antara berbagai komposisi batang dan bonggol pisang dan level 
filtrat abu sekam padi yang berbeda dapat meningkatkan kandungan nutrisi batang 
dan bonggol limbah pisang pada bahan kering, protein kasar dan BETN serta 








2.1. Limbah Tanaman Pisang 
Tanaman pisang (Musa paradisiacal) merupakan salah satu jenis tanaman 
pangan yang dapat dikembangkan dengan Sistem Integrasi Tanaman Ternak 
(SITT) karena di dalam lorong di antara tanaman pisang dapat ditanam jenis 
hijauan unggul sehingga lahan pertanian terbentuk menjadi sistem pertanaman 
pisang pastura, atau jenis tanaman pangan lain seperti singkong (Manihot 
esculenta Crantz) atau jagung (zea mays) (Rukmana,1997). Selama proses 
budidaya tanaman pisang berlangsung dapat diperoleh hasil samping berupa 
batang, daun, buah afkir (undergrade) dan anakan tanaman hasil penjarangan 
yang potensinya cukup baik digunakan sebagai komponen ransum domba 
(Dhalika dkk., 2012). 
Batang dan bonggol pisang merupakan salah satu limbah pertanian atau 
perkebunan yang dihasilkan dari pemanenan tanaman pisang, ditinjau dari 
kandungan gizi serta ketersediaannya maka batang dan bonggol pisang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif (Mulya dkk., 2016). Kedudukan 
tanaman pisang dalam taksonomi tumbuhan menurut Kaleka (2013) yaitu : Divisi 
: Spermatophyta, Sub Divisi : Angiospermae, Kelas : Monocotyledonae, Famili : 
Musaceae, Genus : Musa, Spesies : Musa paradisiaca L. Gambar Tanaman pisang 
dapat dilihat pada Gambar 2.1. di bawah ini. 
Gambar 2.1. Pohon Pisang  




2.1.1. Batang Pisang 
Batang pisang (Gambar 2.2) sebagai hasil samping yang diperoleh dari 
budidaya tanaman pisang (Musa paradisiaca) memiliki potensi yang baik untuk 
dikembangkan sebagai bahan pakan sumber energi dalam sistem penyediaan 
ransum ternak ruminan karena jumlah biomassa yang dihasilkan cukup banyak 
(Dhalika dkk., 2012). Kharisma (2015) menjelaskan pisang adalah tumbuhan yang 
unik, batang yang sebenarnya justru disebut umbi atau rimpang, sedangkan batang 
semu (palsu) kerap dianggap sebagai batang sesungguhnya, dimana batang semu 
berwarna hijau, tidak bercabang dengan ketinggian mencapai 6-7,5 m. 
 
 
Batang pisang merupakan salah satu limbah pertanian/perkebunan yang 
dihasilkan dari tanaman pisang yang telah dipanen yang dapat dijadikan sebagai 
bahan pakan alternatif (Advena, 2014). Menurut Wijaya (2002) batang pisang 
merupakan limbah industri pertanian mengandung air dan mineral serta serat, 
serat batang pisang mengandung 63% selulosa, 20% hemiselulosa dan 5% lignin. 
Berdasarkan hasil analisis kimia, batang pisang mengandung senyawa karbohidrat 
cukup baik, terlihat dari kandungan serat kasarnya sebesar 21,61% dan Bahan 
Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) sebesar 59,03% (Dhalika dkk., 2012). 
2.1.2. Bonggol Pisang 
Suryanti dan Ahmad (2008) menyatakan bahwa bonggol pisang (Gambar 
2.3) adalah tanaman pisang yang berupa umbi batang (batang aslinya). Menurut 
Wulandari dkk. (2009) bonggol pisang mengandung karbohidrat 66,2% dalam 
100 g bahan, bonggol pisang kering mengandung karbohidrat 66,2 g dan pada 
Gambar 2.2. Batang Pisang 




bonggol pisang segar mengandung  karbohidrat  11,6 g. Kandungan karbohidrat 
yang tinggi akan memacu perkembangan mikoorganisme (Wulandari dkk., 2009).  
 
 
Komposisi antara satu jenis pisang dengan lainnya hampir sama hanya 
jumlah kandungan gizinya yang berbeda (Benediktus, 2013). Kandungan dalam 
bonggol pisang ditunjukkan pada Tabel 2.1.   
Tabel 2.1. Kandungan Gizi dalam Bonggol Pisang 
No. Kandungan Gizi Bonggol Basah Bonggol Kering 
1. Kalori (kal)  43,00 425,00 
2. Protein (g)  0,36 3,45 
3. Lemak (g)  0,00 0,00 
4. Karbohidrat (g)  11,60 66,20 
5. Kalsium (mg)  15,00 60,00 
6. Fosfor (mg)  60,00 150,00 
7. Zat besi (mg)  0,50 2,00 
8. Vitamin A (SJ)  0,00 0,00 
9. Vitamin B1 (mg)  0,01 0,04 
10. Vitamin C (mg)  12,00 4,00 
11. Air   86,00 20,00 
 Bagian yang dapat dikonsumsi (%) 100 100 
Sumber: Maudi dkk. (2008). 
Gambar 2.3. Bonggol Pisang 




2.2. Filtrat Abu Sekam Padi (FASP) 
Sekam padi adalah bagian terluar dari butir padi yang merupakan hasil 
samping saat proses penggilingan padi dilakukan, sekitar 20% dari bobot padi 
adalah sekam padi dan kurang lebih 15% dari komposisi sekam padi adalah abu 
sekam yang selalu dihasilkan setiap kali sekam dibakar (Harsono, 2002). Abu 




Kandungan kimia dari abu hasil pembakaran sekam padi yang tertinggi 
adalah Silika (SiO2) yakni 86,90-97,30%, yang lain seperti Kalium, Natrium, 
Calsium, Magnesium, besi dan lain-lain terdapat dalam jumlah yang lebih kecil 
(Harsono, 2002). Keunggulan lain dari abu sekam padi yakni bahannya mudah 
diperoleh dan relatif murah (Subaer, 2015). 
Abu sekam padi  jika dilarutkan dalam air serta setelah disaring akan 
menjadi filtrat abu sekam padi (FASP)(Kriskenda dkk., 2018). FASP (Gambar 
2.4) merupakan salah satu larutan alkali yang ramah lingkungan (Apriani, 2012). 
Menurut Hartati (2000) filtrat air abu sekam juga tidak menimbulkan polutan 
terhadap lingkungan.  
Perendaman dengan FASP sebagai sumber alkali memungkinkan ikatan 
lignin dengan selulosa dan hemiselulosa menjadi lemah, sehingga penggunaan 
selulosa dan hemiselulosa sebagai sumber karbohidrat akan mudah difermentasi 
oleh bakteri rumen menjadi volatile fatty acid (VFA)(Kriskenda dkk., 2018). 
Gambar 2.4. Filtrat Abu Sekam Padi 




2.3. Perlakuan Secara Kimia 
Perlakuan dengan metode mekanik/fisik atau kimia dan/atau metode 
biologis memiliki kemampuan sebatas merubah struktur lignoselulosa atau 
kompleks lignin-hemiselulosa selulosa (LHC), metode tersebut pada umumnya 
digunakan untuk memfasilitasi pertumbuhan jamur yang memiliki kemampuan 
aktivitas selulolitik tinggi (Helal, 2005). 
Dampak yang ditimbulkan dari perlakuan alkali tersebut memungkinkan 
mikroorganisme rumen lebih mudah mengurai struktur karbohidrat dan 
meningkatkan palatabilitas jerami padi (Selim et al., 2004). Meskipun memiliki 
dampak yang menguntungkan, namun perlakuan dengan NaOH juga memiliki 
dampak yang tidak diinginkan berupa peningkatan kecepatan melintas pakan 
dalam rumen dan urinasi yang berlebihan (Van Soest, 2006; Sarnklong et al., 
2010). 
2.4. Kandungan Nutrisi Hijauan Pakan 
2.4.1. Protein Kasar 
Protein merupakan senyawa organik komplek yang tersusun dari unsur C, 
H, O, dan N (Suprijatna dkk., 2005). Menurut Andadari dan Prameswari (2005) 
protein kasar adalah protein murni yang tercampur dengan bahan-bahan yang 
mengandung nitrogen seperti nitrat dan amonia. Protein berfungsi untuk 
pertumbuhan dan pertambahan jaringan tubuh, mengatur keseimbangan air dalam 
tubuh, mengatur keseimbangan pH cairan tubuh dan sebagai antibodi dan protein 
merupakan zat makanan dengan molekul kompleks yang terdiri dari asam-asam 
amino (Piliang dan Haj, 2006). 
2.4.2. Lemak Kasar 
Menurut Tillman dkk. (1998)  lemak adalah semua substansi yang dapat 
diekstraksi dengan bahan-bahan biologik dengan pelarut lemak seperti eter, 
chloroform, benzene karbon dan aceton, pada analisis proksimat, lemak termasuk 
dalam fraksi ekstrak eter. Lemak memberikan 2,25 kali energi lebih banyak 
dibandingkan dengan karbon jika mengalami metabolisme karena lemak 




Lemak berfungsi sebagai insulator untuk mempertahankan suhu tubuh dan 
melindungi organ-organ dalam tubuh (Piliang dan Haj, 2006). 
Lipid komplek misalnya fosfolipid turunan lipid misalnya sterol, pigmen, 
hormon dan hidrokarbon seperti senyawa squalene (C30H50) yang merupakan 
hidrokarbon tidak jenuh yang berguna menurunkan kolesterol (Astuti, 2001). 
Penetapan kandungan lemak dilakukan dengan metode soklet dan larutan heksan 
sebagai pelarut (Danuarsa, 2006). 
2.4.3. Serat Kasar 
Serat kasar adalah senyawa karbohidrat yang tidak dapat dicerna, tetapi 
merupakan sumber energi mikroba rumen dan bahan pengisi lambung bagi ternak 
ruminansia (Yulianto dan Suprianto, 2010). Menurut Suparjo (2010) serat kasar 
merupakan bagian dari karbohidrat dan didefinisikan sebagai fraksi yang tersisa 
setelah digesti dengan larutan asam sulfat standar dan sodium hidroksida pada 
kondisi yang terkontrol. 
Serat kasar adalah semua zat-zat organik yang tidak dapat larut dalam 
H2SO4 0,3 N dan dalam NaOH 1,5 N yang berturut-turut dimasak selama 30 
menit (Marlina, 2001). 
2.4.4. Abu 
Abu adalah bagian dari sisa pembakaran dalam tanur dengan temperatur 
400-600
o
C yang terdiri atas zat-zat anorganik atau mineral (Tim Laboratorium 
Ilmu dan Teknologi Pakan Fapet IPB, 2012). Meskipun abu terdiri dari komponen 
mineral, namum bervariasinya kombinasi unsur mineral dalam bahan pakan sel 
tanaman menyebabkan abu tidak dapat di pakai sebagai indeks untuk menentukan 
jumlah unsur mineral tertentu (Suparjo, 2010). 
Komponen abu pada analisis proksimat bahan pakan tidak memberikan 
nutrisi yang penting karena sebagian besar abu terdiri dari silika. Kadar abu pada 
hijauan banyak dipengaruhi oleh unsur tanaman (Amrullah, 2003). 
2.4.5. Bahan Kering 
Bahan Kering merupakan salah satu parameter dalam menilai palatabilitas 




1999) Bahan kering suatu bahan pakan terdiri atas senyawa nitrogen, karbohidrat, 
lemak, vitamin dan mineral (Parakkasi, 2006).  
Hartono (2011) menyatakan bahan kering yang dikonsumsi oleh ternak 
dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ternak, pertumbuhan, hidup pokok dan 
produksinya, bahan kering juga merupakan tolak ukur dalam menilai palatabilitas 
makanan yang diperlukan untuk menentukan mutu suatu pakan. Amrullah (2003) 
menambahkan bahan kering suatu bahan pakan sebagian besar terdiri dari bahan 
organik.  
2.4.6. BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen) 
Menurut Amrullah (2003) BETN terdiri dari zat-zat monosakarida, 
disakarida, trisakarida dan polisakarida terutama pati yang seluruhnya bersifat 
mudah larut dalam larutan asam dan larutan basa pada analisis serat kasar dan 
memiliki kandungan energi yang tinggi sehingga digolongkan dalam bahan pakan 
sumber energi yang tidak berfungsi spesifik. 
Menurut Budiman dkk. (2006) Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 
terdiri dari gula, pati, pentosan, dan bahan-bahan penyusun yang lain. BETN 
mengandung karbohidrat yang umumnya mudah tercerna seperti gula dan pati 
serta untuk memperoleh BETN adalah dengan cara perhitungan: 100% - (Protein 
Kasar + Lemak Kasar + Serat Kasar + Abu)% (Tim Laboratorium Ilmu dan 








3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai 
Januari 2020. Proses persiapan pemeraman dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan 
Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau. Sampel 
penelitian dianalisis di Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Fakultas Pertanian 
Universitas Riau. 
3.2.      Bahan dan Alat Penelitian 
3.2.1.   Bahan 
a. Bahan untuk pembuatan perlakuan kimia 
Limbah Batang dan Bonggol pisang  yang diperoleh dari perkebunan pisang 
milik masyarakat yang sudah tidak produktif yang buahnya telah dipanen 
(limbah), dan filtrat abu sekam padi yang diperoleh dari hasil penggilingan 
padi di Daerah Kampar. 
b. Bahan untuk analis proksimat 
Bahan yang digunakan untuk analisis nutrisi adalah aquades, HCl, K3SO4, 
MgSO4, NaOH, H3BO4, eter, benzene, CCl4, dan ditambahkan pelarut. 
3.2.2.   Alat 
Peralatan yang digunakan untuk keperluan perlakuan kimia adalah kantong 
plastik sampah hitam, parang, pisau, talenan, baskom plastik, lakban ukuran besar, 
timbangan, kamera dan peralatan yang digunakan untuk analisis proksimat yaitu 
pemanas, oven listrik, desikator, timbangan analitik, kjeltec, fibertec, yang 
dilengkapi hot extraction dan cold extraction, soxtec, digestion tubes straight, 
tanur listrik, crucible, crucible tang, gelas piala 1000 mL, buret, dastilator, 




3.3. Metode Penelitian 
Metode dari penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor. Faktor A 
adalah komposisi batang dan bonggol pisang dan factor B adalah level FASP. 
Faktor A  Komposisi Batang dan Bonggol Pisang 
A1 = 400 g Bonggol Pisang + 0 g Batang Pisang 
A2 = 200 g Bonggol Pisang + 200 g Batang Pisang 
A3 = 0 g Bonggol Pisang + 400 g Batang Pisang 
Faktor B adalah level FASP 
B1 = 0,10 b/v  
B2 = 0,15 b/v  
B3 = 0,20 b/v  
Persentase batang dan bongol pisang (faktor A) merujuk pada penelitian 
Sutowo dkk. (2016) dan persentase level filtrat abu sekam padi (FASP) merujuk 
pada penelitian Hernaman dkk. (2018). 
3.4. Peubah yang diukur 
Peubah yang diukur adalah kandungan nutrisi silase batang dan bonggol 
meliputi protein kasar (PK), lemak kasar (LK), serat kasar (SK), abu, bahan 
kering (BK) dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). 
3.5. Prosedur Penelitian 
Berikut adalah bagan prosedur penelitian  yang meliputi persiapan bahan 
hingga pengujian kandungan nutrisi.  
3.5.1. Proses pembuatan filtrat abu sekam 
Pembuatan filtrate abu sekam padi mengikuti metode Sutrisno dkk. (1986) 
yang dimodifikasi. Abu sekam padi dilarutkan ke dalam air 1,5 liter dalam wadah 
plastik masing-masing sebanyak 100, 150 dan 200 g untuk setiap perlakuan. Hasil 
pelarutan tersebut menghasilkan konsentrasi filtrat yang ditentukan dengan satuan 
ukuran % berat/volume (%b/v). 
Campuran diaduk hingga merata, selama 24 jam dilakukan proses 
pengendapan hingga airnya menjadi bening yang kemudian  disaring dengan kain 




pH dengan menggunakan pH meter (Hernaman dkk., 2018). Pengadaan Filtrat abu 
sekam padi sebanyak 10,8 L yang telah disaring kemudian masing-masing sampel 
ditakar sebanyak 400 mL untuk setiap perlakuan. 
3.5.2.   Prosedur penelitian  
Kegiatan penelitian terbagi dalam tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, 
prosedur pemeraman, dan tahap analisis laboratorium. Tahap persiapan meliputi 
pengadaan limbah batang dan bonggol pisang sebanyak 10,8 kg yang telah 
dikeringkan dengan kadar air berkisar 60-70%, kemudian masing-masing sampel 
ditimbang sebanyak 400 g untuk setiap perlakuan. Prosedur pemeraman yang 
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada (Hernaman dkk., 2018). Tahap 
pemeraman dilakukan dengan cara masing-masing sampel sebanyak 400 mL 
(perbandingan 1:1 b/v) dipercikkan FASP pada batang dan bonggol pisang dengan 
ukuran cacahan 3-5 cm yang sebelumnya telah dimasukkan di dalam baskom 
plastik sambil diaduk-aduk hingga merata diusahakan agar air dapat meresap ke 
dalam jaringan batang dan bonggol pisang. Selanjutnya batang dan bonggol 
pisang dimasukkan ke dalam kantong plastik sambil ditekan-tekan untuk 
mengurangi rongga udara dan voluminous dalam kantong. Kemudian mulut 
kantong diikat dengan karet gelang, lalu disimpan dalam ruang pada suhu kamar 
selama ±3 jam. Selesai pemeraman, batang dan bonggol pisang dikeringkan 
menggunakan sinar matahari sampai kering jemur.  











Limbah batang dan bonggol pisang 
Dicacah  3-5 cm 
Dikeringkan (KA berkisar 60-70%) 
Penghitungan kebutuhan batang dan 
bonggol pisang, dan filtrat abu sekam padi 
Analisis kandungan nutrisi 
Proses pemeraman dalam ruang pada 
suhu kamar selama ±3jam. 
Sampel ditimbang + filtrat abu sekam aduk 
sampai sampel homogen 
dikeringkan menggunakan sinar 





3.6. Prosedur Analisis Proksimat (Lab. AHP UNRI) 
Masing-masing ulangan diambil sampel untuk dilakukan analisis 
proksimat. Analisis proksimat dilakukan di Laboratorium Analisis Hasil Pertanian 
Universitas Riau. 
3.6.1. Analisis Kadar Protein Kasar (Sudarmadji dkk., 1997)  
Sampel ditimbang sebanyak satu g, Sampel dimasukkan ke dalam labu 
Kjedahl lalu ditambahkan katalisator K2SO4 sebanyak satu g dan larutan H2SO4 
pekat sebanyak 10 ml dan didestruksi dalam lemari asam hingga cairan berwarna 
bening. Sampel kemudian diangkat dan didinginkan hingga benar-benar dingin, 
setelah dingin, sampel dimasukkan ke dalam labu destilasi dan ditambahkan 
aquadest sebanyak 50 ml, tiga tetes indikator PP dan larutan NaOH 40% hingga 
basa (warna biru pada kertas lakmus) dan ditambahkan batu didih secukupnya, 
Larutan HCl 0,1N sebanyak 10 ml dan dua tetes indikator methyl red dimasukan 
ke dalam gelas beker sebagai penampungan, sampel didestilasi hingga 
menghasilkan filtrat sebanyak 50 ml, Filtrat tersebut kemudian dititrasi dengan 
larutan NaOH 0,1N hingga berwarna kuning jerami, Kadar protein dihitung 
dengan rumus : 
 
Rumus = %N =  
% P = % N x 6,25 
Keterangan : 
N = Nitrogen  
P = Protein 
3.6.2. Analisis Kadar Lemak Kasar (Sudarmadji dkk, 1997) 
Sampel ditimbang sebanyak 5 g yang telah dihaluskan, dibungkus dengan 
kertas saring, dimasukkan dalam tabung ekstraksi soxhlet, Kemudian dipasang 
cawan lemak yang telah diketahui beratnya dan dipasang tabung ekstraksi pada 
alat distilasi Soxhlet yang telah diisi dengan pelarut hingga turun ke cawan lemak, 
kemudian dialirkan air pendingin dan alat dinyalakan, Ekstraksi dilakukan selama 




yang berisi lemak pada oven dengan suhu 100-105oC selama 30 menit, Berat 
residu dalam cawan lemak dinyatakan sebagai berat lemak atau minyak. 
Rumus = Kadar Lemak (%) =  
Keterangan :  
A = Berat contoh 
B = Berat cawan + lemak  
C = Berat cawan kosong 
3.6.3. Analisis Kadar Serat Kasar (Sudarmadji dkk, 1997)  
Sampel dihaluskan dan ditimbang sebanyak 2 g. Lemak sampel diekstraksi 
dengan soxhlet. Sampel dimasukkan ke dalam erlenmeyer kemudian ditambahkan 
H2SO4 pekat sebanyak 200 ml dan ditutup dengan pendingin. Larutan dipanaskan 
selama 30 menit sambil digoyang-goyangkan. Suspensi disaring menggunakan 
kertas saring dan residu yang tertinggal dalam Erlenmeyer dicuci dengan aquades 
mendidih. Residu dalam kertas saring dicuci hingga tidak bersifat asam lagi (diuji 
dengan kertas lakmus). Residu dalam kertas saring dipindahkan secara kuantitatif 
ke dalam erlenmeyer dengan menggunakan spatula, dan sisanya dicuci dengan 
NaOH 0,3 N mendidih sebanyak 200 ml sampai semua residu masuk ke dalam 
erlenmeyer. Setelah itu larutan didihkan dengan pendingin selama 30 menit 
sambil digoyangkan. 
Larutan disaring menggunakan kertas saring yang telah diketahui beratnya 
sambil dicuci dengan K2SO4 10%. Residu dicuci lagi dengan aquades mendidih 
kemudian dengan alkohol 95% kurang lebih sebanyak 15 ml. Kertas saring 
beserta isinya dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 110°C sampai berat 
konstan (1-2 jam) kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang. 
Kadar serat kasar dapat diketahui dengan cara :  




3.6.4. Abu (AOAC, 1993)   
Cawan crusible dipanaskan dalam oven pada suhu 105
o
C selama 1 jam. 
Didinginkan dalam desikator lalu ditimbang. Sampel ditimbang sebanyak 2 g, 
kemudian dimasukan ke dalam cawan crusible tersebut. Cawan crucible 
diletakkan dalam tanur pengabuan, lalu dibakar pada suhu 525
o
C selama 3 jam. 
Sampel didinginkan dalam desikator, kemudian ditimbang.  
Perhitungan : 
Rumus % Abu =  
3.6.5. Analisis Kadar Bahan Kering (AOAC, 1993)  
Cawan porselen yang bersih dikeringkan di dalam alat pengeringan atau 




C selama 1 jam, Cawan porselen 
didinginkan di dalam desikator selama 1 jam, Cawan porselen ditimbang dengan 
neraca analitik, beratnya (X g), contoh bahan ditimbang bersama cawan porselen 
dengan berat lebih kurang 5 g (Y g). 





C selama 8 jam. Sampel dan cawan porselen 
didinginkan dalam desikator selama 1 jam. Sampel dan cawan porselen dingin 
ditimbang dengan neraca analitik beratnya (Z g). Pekerjaan ini diulangi sampel 3x 
(hingga beratnya tetap).   
Perhitungan : 
Rumus % Kadar air =  
Keterangan : 
X = Berat cawan porselen 
Y = Berat samel 
Z = Berat cawan porselen dan sampel yang telah dikeringkan 
Perhitungan penetapan bahan kering yang digunakan adalah :  






BK = Bahan kering  
BSS = Berat sampel segar 
BKU = Berat kering udara (matahari) 
%KA = Kadar air selama (pengeringan oven 105
o
C) 
3.6.6. BETN (Tillman dkk, 1998)  
Penentuan kandungan BETN dilakukan dengan cara pengurangan angka 
100 % dengan persentase abu, PK, LK, dan SK. 
Perhitungan : 
Rumus % BETN = 100 % - (% PK + % SK + % LK + % Abu ) 
3.7. Analisis Data 
Data penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial kombinasi 2 faktor dengan 3 
ulangan menurut metode Steel dan Torrie (1991). Persamaan matematis 
ditampilkan sebagai berikut: 
Yijk= µ + αi + βj + (αβ)ij + €ijk 
Keterangan : 
Yijk   : Nilai pengamatan pada faktor A taraf ke-i, faktor B taraf ke-j dan ulangan  
          ke-k 
µ       : Rataan umum 
αi          : Pengaruh utama faktor A taraf ke-i 
βj          : Pengaruh utama faktor B taraf ke-j 
(αβ)ij  : Pengaruh interaksi dari faktor A taraf ke-i dan faktor B taraf ke-j 
€ijk     : Pengaruh galat dari faktor A taraf ke-i, faktor B taraf ke-j dan ulangan  
            ke-k. 
i        : 1, 2, 3 
j        : 1, 2, 3 









Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 
1. Terdapat interaksi antara faktor A (komposisi batang dan bonggol pisang) dan 
faktor B (level penambahan filtrat abu sekam padi) terhadap peningkatan 
lemak kasar (LK), abu, bahan kering (BK) dan penurunan serat kasar (SK) 
pada kandungan nutrisi limbah pisang (batang dan bonggol) yang diperam 
dengan FASP. 
2. Tidak terdapat interaksi antara faktor A (komposisi batang dan bonggol 
pisang) dan faktor B (level penambahan filtrat abu sekam padi) terhadap 
kandungan protein kasar (PK) dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) pada 
kandungan nutrisi limbah pisang (batang dan bonggol) yang diperam dengan 
FASP. 
3. Perlakuan terbaik adalah komposisi bonggol 0% + batang 100% dengan 
penambahan level FASP sebanyak 0,15 b/v memberikan perlakuan terbaik 
dalam meningkatkan kandungan nutrisi batang dan bonggol pisang hasil 
pemeraman, yaitu PK 1,57%, LK 1,92%, SK 21,42%, Abu 6,52%, BK 
32,44% dan BETN 68,58%. 
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan  untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut tentang uji in vivo pada ternak ruminansia limbah pisang (batang dan 
bonggol) hasil pemeraman dengan penambahan filtrat abu sekam padi sebagai 
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Lampiran 1. Data dan Analisis Ragam Kandungan Protein Kasar (%) 
 
FK  
 =  
 =  
 = 124,16 







 + ……… + 1,96
2
)  124,16 
 = 6,64 
Faktor A Ulangan 
Faktor B 
Jumlah Rataan 
B1 B2 B3 
A1 
1 1,86 2,16 2,45   
2 1,86 2,35 2,65   
3 2,06 2,35 2,55   
Total 5,78 6,86 7,65 20,29   
Rataan 1,93 2,29 2,55   2,25 
Stdev 0,12 0,11 0,10   0,11 
A2 
1 2,15 2,55 2,74   
2 2,35 2,65 2,94   
3 2,25 2,64 3,04   
Total 6,75 7,84 8,72 23,31   
Rataan 2,25 2,61 2,91   2,59 
Stdev 0,10 0,06 0,15   0,10 
A3 
1 1,37 1,47 1,76   
2 1,37 1,57 1,96   
3 1,18 1,66 1,96   
Total 3,92 4,70 5,68 14,30   
Rataan 1,31 1,57 1,89   1,59 
Stdev 0,11 0,10 0,12   0,11 
Total 16,45 19,40 22,05 57,90   
Rataan 1,83 2,16 2,45   2,14 




JKP =  
 =   
 = 6,43 
JKG = JKT-JKP 
 = 6,64  6,43 
 = 0,21 
JKA =  
 =   
 = 4,67 
JKB =  
 =   
 = 1,74 
JKAB  = JKP JKA-JKB 
 = 6,43 4,67 1,74 
 = 0,01 
JKG  = JKT-JKP 
 = 6,64-6,43 
 = 0,21 
db A = a-1     db B = b-1   db AB = (a-1).(b-1)    db G = a.b.(r-1) 
         = 3-1        = 3-1       = (3-1).(3-1)             = 3.3.(3-1) 
         = 2                 = 2                  = 4                            = 18 
KTA = JKA/db A      KTB = JKB/db B     KTAB = JKAB/dbAB 




         = 2,34                         = 0,87                         = 0,0025 
KTG = JKG/db G   F hit A = KTA/KTG    B = KTB/KTG 
         = 0,21/18         = 2,34/0,01          = 0,87/0,01 
         = 0,01                        = 198,15               = 73,94 
AB   = KTAB/KTG 
        = 0,0025/0,01 
        = 0,24 
Tabel Sidik Ragam 
SK db JK KT F hit 5% 1% 
A 2 4,67 2,34 198,15 
**
 3,55 6,01 
B 2 1,74 0,87 73,94 
**
 3,55 6,01 
AB 4 0,01 0,003 0,24 
ns
 2,93 4,58 
G 18 0,21 0,01 
   Total 26 
     Ket: ** Berpengaruh sangat nyata P<0,01, ns= non signifikan (menunjukkan pengaruh 
tidak nyata P>0,05) 
Uji DMRT 
SyA =  
 = 
 
        = 0,03 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,08 4,07 0,12 
3 3,12 0,09 4,27 0,13 
 
Urutan Rataan dari Terkecil - Terbesar 
A3               A1              A2 






Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3-A1 0,66 0,08 0,12 (P<0,01)
**
 
A3-A2 1,00 0,09 0,13 (P<0,01)
**
 






a          
A1




SyB =   
 = 
 
        = 0,03 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,08 4,07 0,12 
3 3,12 0,09 4,27 0,13 
 
Urutan Rataan dari Terkecil - Terbesar 
B1            B2             B3 






Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
B1-B2 0,33 0,08 0,12 (P<0,01)
**
 
B1-B3 0,62 0,09 0,13 (P<0,01)
**
 






A            
B2





Komposisi Batang dan 
bonggol pisang (A) 







A1(Bo 100% + Ba 0%) 1,93±0,12 2,29±0,11 2,55±0,10 2,25±0,11
b 
A2(Ba 50% + Bo 50% ) 2,25±0,07 2,61±0,06 2,91±0,21 2,59±0,10
c
 













Lampiran 2. Data dan Analisis Ragam Kandungan Lemak Kasar (%) 
Faktor A Ulangan 
Faktor B 
Jumlah Rataan 
B1 B2 B3 
A1 
1 1,85 2,51 2,65   
2 1,85 2,54 3,04   
3 1,88 2,55 2,68   
Total 5,58 7,60 8,37 21,55   
Rataan 1,86 2,53 2,79   2,39 
Stdev 0,02 0,02 0,22   0,09 
A2 
1 2,55 2,84 3,19   
2 2,52 2,89 3,08   
3 2,59 2,84 2,96   
Total 7,66 8,57 9,23 25,46   
Rataan 2,55 2,86 3,08   2,83 
Stdev 0,04 0,03 0,12   0,06 
A3 
1 1,16 1,90 2,03   
2 1,22 1,85 2,09   
3 1,41 2,00 2,00   
Total 3,79 5,75 6,12 15,66   
Rataan 1,26 1,92 2,04   1,74 
Stdev 0,13 0,08 0,05   0,08 
TOTAL 17,03 21,92 23,72 62,67   
RATAAN 1,89 2,44 2,64   2,32 
Stdev 0,06 0,03 0,09   0,01 
 
FK  
 =  
 =  
 = 145,46 







 + ……… + 2,00
2
)  145,46 






JKP =  
 =  
 = 8,25 
JKG = JKT-JKP 
 = 8,43-8,25 
 = 0,18 
JKA =  
 =  
 = 5,41 
JKB =  
 =  
JKG  = JKT-JKP 
         = 6,64-6,43 
         = 0,18  
 = 2,66 
JKAB   = JKP-JKA-JKB 
 = 8,25 2,66 
 = 0,18 
db A = a-1     db B = b-1   db AB = (a-1).(b-1)    db G = a.b.(r-1) 
         = 3-1        = 3-1       = (3-1).(3-1)             = 3.3.(3-1) 
         = 2                = 2                  = 4                            = 18 
KTA = JKA/db A      KTB = JKB/db B     KTAB = JKAB/dbAB 




         = 2,70                         = 1,33                         = 0,05 
KTG = JKG/db G   F hit A = KTA/KTG    B = KTB/KTG 
         = 0,18/18              = 2,70/0,01          = 1,33/0,01 
         = 0,01                         = 276,24              = 136,04 
AB   = KTAB/KTG 
        = 0,05/0,01 
        = 4,61 
Tabel Sidik Ragam 
SK db JK KT F hit 5% 1% 
A 2 5,41 2,70 276,24
**
 3,55 6,01 
B 2 2,66 1,33 136,04
**
 3,55 6,01 
AB 4 0,18 0,05 4,61
**
 2,93 4,58 
G 18 0,18 0,01 
   Total 26 
     Ket: ** Berpengaruh sangat nyata P<0,01 
Uji DMRT 
SyAB =   
   = 
 
          = 0,06 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,18 4,07 0,24 
3 3,12 0,19 4,27 0,26 
 
Interaksi faktor A1 terhadap faktor B 
A1B1 A1B2 A1B3 






Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1B1-A1B2 0,67 0,18 0,24 (P<0,01)
**
 
A1B1-A1B3 0,93 0,19 0,26 (P<0,01)
**
 













Interaksi faktor A2 terhadap faktor B 
A2B1 A2B2 A2B3 
2,55 2,86 3,08 
 
Pengujian  
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A2B1-A2B2 0,31 0,18 0,24 (P<0,01)
**
 
A2B1-A2B3 0,53 0,19 0,26 (P<0,01)
**
 













Interaksi faktor A3 terhadap faktor B 
A3B1 A3B2 A3B3 




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B1-A3B2 0,66 0,18 0,24 (P<0,01)
**
 
A3B1-A3B3 0,78 0,19 0,26 (P<0,01)
**
 
















Interaksi faktor B1 terhadap faktor A 
A3B1 A1B1 A2B1 
1,26 1,86 2,55 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B1-A1B1 0,60 0,18 0,24 (P<0,01)
**
 
A3B1-A2B1 1,29 0,19 0,26 (P<0,01)
**
 












Interaksi faktor B2 terhadap faktor A 
 
A3B2 A1B2 A2B2 
1,92 2,53 2,86 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B2-A1B2 0,61 0,18 0,24 (P<0,01)
**
 
A3B2-A2B2 0,94 0,19 0,26 (P<0,01)
**
 













Interaksi faktor B3 terhadap faktor A 
 
A3B3 A1B3 A2B3 





Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B3-A1B3 0,75 0,18 0,24 (P<0,01)
**
 
A3B3-A2B3 1,04 0,19 0,26 (P<0,01)
**
 













Komposisi Batang dan 
bonggol pisang (A) 
Penambahan Level FASP (B)  
Rataan B1(0,10b/v) B2(0,15b/v) B3(0,20b/v) 


























Lampiran 3. Data dan Analisis Ragam Kandungan Serat Kasar (%) 
Faktor A Ulangan 
Faktor B 
Jumlah Rataan 
B1 B2 B3 
A1 
1 29,31 28,50 28,23   
2 29,06 28,53 28,18   
3 29,15 28,53 28,12   
Total 87,52 85,56 84,53 257,61   
Rataan 29,17 28,52 28,18   28,62 
STDEV 0,13 0,02 0,06   0,07 
A2 
1 28,76 27,99 27,46   
2 28,72 27,95 27,55   
3 28,76 28,03 27,46   
Total 86,24 83,97 82,47 252,68   
Rataan 28,75 27,99 27,49   28,08 
STDEV 0,02 0,04 0,05   0,04 
A3 
1 21,84 21,56 20,99   
2 21,85 21,38 20,93   
3 21,81 21,33 20,86   
Total 65,5 64,27 62,78 192,55   
Rataan 21,83 21,42 20,93   21,39 
STDEV 0,02 0,12 0,07   0,07 
TOTAL 239,26 233,80 229,78 702,84   
RATAAN 26,58 25,98 25,53   26,03 
STDEV 0,06 0,05 0,01   0,02 
 
FK =  
 =  
 =  
 = 18295,71 







 + ……… + 20,86
2
)  18295,71 




JKP =  
 =  
 = 296,76 
JKG = JKT-JKP 
 = 296,85-296,76 
 = 0,09 
JKA =  
 =  
 = 291,58 
JKB =  
 =  
 = 5,03 
JKAB = JKP-JKA-JKB 
 = 296,76- -5,03 
 = 0,15 
JKG  = JKT-JKP 
 = 296,85-296,76 
 = 0,09 
db A    = a-1     db B = b-1   db AB = (a-1).(b-1)    db G= a.b.(r-1) 
 = 3-1           = 3-1           =(3-1).(3-1) =3.3.(3-1) 
 = 2                 = 2                  = 4                           =18 
KTA = JKA/db A      KTB = JKB/db B     KTAB = JKAB/dbAB 
         = 291,58/2                 = 5,03/2                       = 0,15/4 




KTG = JKG/db G   F hit A = KTA/KTG    B = KTB/KTG 
         = 0,09/18     = 145,79/0,005    = 2,52/0,005 
         = 0,005                       = 30163,70          = 520,47 
AB   = KTAB/KTG 
         = 0,04/0,005 
         = 7,52 
Tabel Sidik Ragam 
SK db JK KT F hit 5% 1% 
A 2 291,58 145,79 30163,70
**
 3,55 6,01 
B 2 5,03 2,52 520,47
**
 3,55 6,01 
AB 4 0,15 0,04 7,52
**
 2,93 4,58 
G 18 0,09 0,005 
   Total 26 
     Ket: ** Berpengaruh sangat nyata P<0,01 
Uji DMRT 
SyAB =   
    = 
 
           = 0,04 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,11 4,07 0,16 
3 3,12 0,12 4,27 0,17 
 
Interaksi faktor A1 terhadap faktor B 
A1B3 A1B2 A1B1 






Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1B3-A1B2 0,34 0,11 0,16 (P<0,01)
**
 
A1B3-A1B1 0,99 0,12 0,17 (P<0,01)
**
 













Interaksi faktor A2 terhadap faktor B 
A2B3 A2B2 A2B1 
27,49 27,99 28,75 
 
Pengujian  
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A2B3-A2B2 0,50 0,11 0,16 (P<0,01)
**
 
A2B3-A2B1 1,26 0,12 0,17 (P<0,01)
**
 












Interaksi faktor A3 terhadap faktor B 
A3B3 A3B2 A3B1 
20,93 21,42 21,83 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B3-A3B2 0,66 0,11 0,16 (P<0,01)
**
 
A3B3-A3B1 0,78 0,12 0,17 (P<0,01)
**
 














Interaksi faktor B1 terhadap faktor A 
 
A3B1 A2B1 A1B1 
21,83 28,75 29,17 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B1-A2B1 6,92 0,11 0,16 (P<0,01)
**
 
A3B1-A1B1 7,34 0,12 0,17 (P<0,01)
**
 













Interaksi faktor B2 terhadap faktor A 
 
A3B2 A2B2 A1B2 
21,42 27,99 28,52 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B2-A2B2 6,57 0,11 0,16 (P<0,01)
**
 
A3B2-A1B2 7,1 0,12 0,17 (P<0,01)
**
 













Interaksi faktor B3 terhadap faktor A 
 
A3B3 A2B3 A1B3 





Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B3-A2B3 0,75 0,11 0,16 (P<0,01)
**
 
A3B3-A1B3 1,04 0,12 0,17 (P<0,01)
**
 














Komposisi Batang dan 
bonggol pisang (A) 
Penambahan Level FASP (B)  
Rataan B1(0,10b/v) B2(0,15b/v) B3(0,20b/v) 


























Lampiran 4. Data dan Analisis Ragam Kandungan Abu (%) 
Faktor A Ulangan 
Faktor B 
Jumlah Rataan 
B1 B2 B3 
A1 
1 7,22 7,72 8,02   
2 7,12 7,44 8,06   
3 7,12 7,59 7,93   
Total 21,46 22,75 24,01 68,22   
Rataan 7,15 7,58 8,00   7,58 
STDEV 0,06 0,14 0,07   0,09 
A2 
1 7,54 8,12 8,66   
2 7,40 7,90 8,81   
3 7,35 8,02 8,67   
Total 22,29 24,04 26,14 72,47   
Rataan 7,43 8,01 8,71   8,05 
STDEV 0,10 0,11 0,08   0,10 
A3 
1 6,10 6,52 7,24   
2 6,04 6,57 7,50   
3 6,00 6,46 7,29   
Total 18,14 19,55 22,03 59,72   
Rataan 6,05 6,52 7,34   6,64 
STDEV 0,05 0,06 0,14   0,08 
TOTAL 61,89 66,34 72,18 200,41   
RATAAN 6,88 7,37 8,02   7,42 
STDEV 0,03 0,04 0,04   0,01 
 
FK =  
 =  
 =  
 = 1487,56 







 + ……… + 7,29
2
)-1487,56 
 = 15,67 




 =  
 = 15,51 
JKG = JKT-JKP 
 = 15,67-15,51 
 = 0,16 
JKA =  
 =  
 = 9,37 
JKB =  
 =  
 = 5,92 
JKAB = JKP-JKA-JKB 
 = 15,51- 5,92 
 = 0,23 
JKG  = JKT-JKP 
 = 15,67-15,51 
 = 0,16 
db A = a-1     db B = b-1   db AB = (a-1).(b-1)    db G = a.b.(r-1) 
         = 3-1        = 3-1       = (3-1).(3-1)             = 3.3.(3-1) 




KTA = JKA/db A      KTB = JKB/db B     KTAB = JKAB/dbAB 
         = 9,37/2                      = 5,92/2                      = 0,23/4 
         = 4,68                         = 2,96                         = 0,06 
KTG = JKG/db G   F hit A = KTA/KTG    B = KTB/KTG 
         = 0,16/18              = 4,68/0,01          = 2,96/0,01 
         = 0,01                         = 521,18              = 329,33 
AB   = KTAB/KTG 
        = 0,06/0,01 
        = 6,36 
Tabel Sidik Ragam 
SK db JK KT F hit 5% 1% 
A 2 9,37 4,68 521,18
**
 3,55 6,01 
B 2 5,92 2,96 329,33
**
 3,55 6,01 
AB 4 0,23 0,06 6,36
**
 2,93 4,58 
G 18 0,16 0,01 
   Total 26 
     Ket: ** Berpengaruh sangat nyata P<0,01 
Uji DMRT 
SyAB =   
   = 
 
          = 0,06 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,18 4,07 0,24 





Interaksi faktor A1 terhadap faktor B 
A1B1 A1B2 A1B3 
7,15 7,58 8,00 
 
Pengujian  
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1B1-A1B2 0,43 0,18 0,24 (P<0,01)
**
 
A1B1-A1B3 0,85 0,19 0,26 (P<0,01)
**
 













Interaksi faktor A2 terhadap faktor B 
A2B1 A2B2 A2B3 




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A2B1-A2B2 0,58 0,18 0,24 (P<0,01)
**
 
A2B1-A2B3 1,28 0,19 0,26 (P<0,01)
**
 













Interaksi faktor A3 terhadap faktor B 
A3B1 A3B2 A3B3 





Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B1-A3B2 0,47 0,18 0,24 (P<0,01)
**
 
A3B1-A3B3 1,29 0,19 0,26 (P<0,01)
**
 













Interaksi faktor B1 terhadap faktor A 
 
A3B1 A1B1 A2B1 
6,05 7,15 7,43 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B1-A1B1 1,10 0,18 0,24 (P<0,01)
**
 
A3B1-A2B1 1,38 0,19 0,26 (P<0,01)
**
 












Interaksi faktor B2 terhadap faktor A 
 
A3B2 A1B2 A2B2 
6,52 7,58 8,01 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B2-A1B2 1,06 0,18 0,24 (P<0,01)
**
 
A3B2-A2B2 1,49 0,19 0,26 (P<0,01)
**
 

















Interaksi faktor B3 terhadap faktor A 
 
A3B3 A1B3 A2B3 
7,34 8,00 8,71 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B3-A1B3 0,66 0,18 0,24 (P<0,01)
**
 
A3B3-A2B3 1,37 0,19 0,26 (P<0,01)
**
 













Komposisi Batang dan 
bonggol pisang (A) 
Penambahan Level FASP (B)  
Rataan B1(0,10b/v) B2(0,15b/v) B3(0,20b/v) 


























Lampiran 5. Data dan Analisis Ragam Kandungan Bahan Kering (%) 
Faktor A Ulangan 
Faktor B 
Jumlah Rataan 
B1 B2 B3 
A1 
1 26,61 27,11 29,62   
2 31,92 29,01 29,24   
3 25,67 31,38 29,61   
Total 84,20 87,50 88,47 260,17   
Rataan 28,07 29,17 29,49   28,91 
STDEV 3,37 2,14 0,22   1,91 
A2 
1 28,05 26,27 26,90   
2 27,92 25,95 28,54   
3 26,64 27,69 26,81   
Total 82,61 79,91 82,25 244,77   
Rataan 27,54 26,64 27,42   27,20 
STDEV 0,78 0,93 0,97   0,89 
A3 
1 26,08 31,65 31,61   
2 26,88 34,25 32,41   
3 24,91 31,42 31,38   
Total 77,87 97,32 95,40 270,59   
Rataan 25,96 32,44 31,80   30,07 
STDEV 0,99 1,57 0,54   1,03 
TOTAL 244,68 264,73 266,12 775,53   
RATAAN 27,19 29,41 29,57   28,72 
STDEV 1,44 0,61 0,38   0,55 
 
FK  
 =  
 =  
 = 22275,81 







 + ……… + 31,38
2
)-22275,81 
 = 163,13 




 =  
 = 118,86 
JKG = JKT-JKP 
 = 163,13-118,86 
 = 44,28 
JKA =  
 =  
 = 37,50 
JKB =  
 =  
 =31,99 
JKAB = JKP-JKA-JKB 
 = 118,86 31,99 
 = 49,38 
JKG  = JKT-JKP 
 = 163,13-118,86 
 = 44,28 
db A = a-1     db B = b-1   db AB = (a-1).(b-1)    db G = a.b.(r-1) 
         = 3-1        = 3-1       = (3-1).(3-1)             = 3.3.(3-1) 




KTA = JKA/db A      KTB = JKB/db B     KTAB = JKAB/dbAB 
         = 37,50/2                   = 31,99/2                      = 49,38/4 
         = 18,75                      = 15,99                         = 12,34 
KTG = JKG/db G   F hit A = KTA/KTG    B = KTB/KTG 
         = 44,28/18         = 18,75/2,46        = 15,99/2,46 
         = 2,46                         = 7,62                  = 6,50 
AB   = KTAB/KTG 
        = 12,34/2,46 
        = 5,02 
Tabel Sidik Ragam 
SK db JK KT F hit 5% 1% 
A 2 37,50 18,75 7,62
**
 3,55 6,01 
B 2 31,99 15,99 6,50
**
 3,55 6,01 
AB 4 49,38 12,34 5,02
**
 2,93 4,58 
G 18 44,28 2,46 
   Total 26 
     Ket: ** Berpengaruh sangat nyata P<0,01 
Uji DMRT 
SyAB =   
    = 
 
           = 0,91 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 2,70 4,07 3,70 




Interaksi faktor A1 terhadap faktor B 
A1B1 A1B2 A1B3 
28,07 29,17 29,49 
 
Pengujian  
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1B1-A1B2 1,10 2,70 3,70 (P>0,05)
ns 
A1B1-A1B3 1,42 2,84 3,89 (P>0,05)
ns 












Interaksi faktor A2 terhadap faktor B 
A2B2 A2B3 A2B1 
26,64 27,42 27,54 
 
Pengujian  
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A2B2-A2B3 0,78 2,70 3,70 (P>0,05)
ns 
A2B2-A2B1 0,90 2,84 3,89 (P>0,05)
ns 












Interaksi faktor A3 terhadap faktor B 
A3B1 A3B3 A3B2 





Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B1-A3B3 5,84 2,70 3,70 (P<0,01)
**
 
A3B1-A3B2 6,48 2,84 3,89 (P<0,01)
**
 












Interaksi faktor B1 terhadap faktor A 
 
A3B1 A2B1 A1B1 
25,96 27,54 28,07 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B1-A2B1 1,58 2,70 3,70 (P>0,05)
ns 
A3B1-A1B1 2,11 2,84 3,89 (P>0,05)
ns 












Interaksi faktor B2 terhadap faktor A 
 
A2B2 A1B2 A3B2 
26,64 29,17 32,44 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A2B2-A1B2 2,53 2,70 3,70 (P>0,05)
ns
 
A2B2-A3B2 5,80 2,84 3,89 (P<0,01)
**
 















Interaksi faktor B3 terhadap faktor A 
 
A2B3 A1B3 A3B3 
27,42 29,49 31,80 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A2B3-A1B3 2,07 2,70 3,70 (P>0,05)
ns
 
A2B3-A3B3 4,38 2,84 3,89 (P<0,01)
**
 














Komposisi Batang dan 
bonggol pisang (A) 
Penambahan Level FASP (B)  
Rataan B1(0,10b/v) B2(0,15b/v) B3(0,20b/v) 


























Lampiran 6. Data dan Analisis Ragam Kandungan BETN (%) 
Faktor A Ulangan 
Faktor B 
Jumlah Rataan 
B1 B2 B3 
A1 
1 59,76 59,11 58,65   
2 60,11 59,14 58,07   
3 59,79 58,98 58,72   
Total 179,66 177,23 175,44 532,33   
Rataan 59,89 59,08 58,48   59,15 
STDEV 0,19 0,09 0,36   0,21 
A2 
1 59,00 58,50 57,95   
2 59,01 58,61 57,62   
3 59,05 58,47 57,87   
Total 177,06 175,58 173,44 526,08   
Rataan 59,02 58,53 57,81   58,45 
STDEV 0,03 0,07 0,17   0,09 
A3 
1 69,53 68,55 67,98   
2 69,52 68,63 67,52   
3 69,60 68,55 67,89   
Total 208,65 205,73 203,39 617,77   
Rataan 69,55 68,58 67,80   68,64 
STDEV 0,04 0,05 0,24   0,11 
TOTAL 565,37 558,54 552,27 1676,18   
RATAAN 62,82 62,06 61,36   62,08 
STDEV 0,09 0,02 0,09   0,06 
 
FK  
 =  
 =  











 + ……… + 67,89
2
)-104058,50 
 = 593,56 
JKP =  
 =   
 = 593,02 
JKG = JKT-JKP 
 = 593,56-593,02 
 = 0,54 
JKA =  
 =   
 = 583,19 
JKB =  
 =   
 = 9,54 
JKAB  = JKP-JKA-JKB 
 = 593,02 9,54 
 = 0,29 
JKG  = JKT-JKP 
 = 593,56-593,02 
 = 0,54 
db A = a-1     db B = b-1   db AB = (a-1).(b-1)    db G = a.b.(r-1) 




         = 2                 = 2                  = 4                           = 18 
KTA = JKA/db A      KTB = JKB/db B     KTAB = JKAB/dbAB 
         = 583,19/2                 = 9,54/2                       = 0,29/4 
         = 291,59                    = 4,77                          = 0,07 
KTG = JKG/db G   F hit A = KTA/KTG    B = KTB/KTG 
         = 0,54/18          = 291,59/0,03      = 4,77/0,03 
         = 0,03                         = 9669,68            = 158,17 
AB   = KTAB/KTG 
        = 0,07/0,03 
        = 2,40 
Tabel Sidik Ragam 
SK db JK KT F hit 5% 1% 
A 2 583,19 291,59 9669,68
**
 3,55 6,01 
B 2 9,54 4,77 158,17
**
 3,55 6,01 
AB 4 0,29 0,07 2,40
 ns
 2,93 4,58 
G 18 0,54 0,03 
   Total 26 
     Ket: ** Berpengaruh sangat nyata P<0,01, ns= non signifikan (menunjukkan pengaruh 





SyA =  
 = 
 
        = 0,06 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,18 4,07 0,24 
3 3,12 0,19 4,27 0,26 
 
Urutan Rataan dari Terkecil - Terbesar 
A2                   A1                    A3 
58,45             59,15                68,64 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A2-A1 0,70 0,18 0,24 (P<0,01)
**
 
A2-A3 10,19 0,19 0,26 (P<0,01)
**
 






a                  
A1




SyB =   
 = 
 





P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,18 4,07 0,24 
3 3,12 0,19 4,27 0,26 
 
Urutan Rataan dari Terkecil - Terbesar 
B3                    B2                    B1 
61,36               62,06                62,82 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
B3-B2 0,70 0,18 0,24 (P<0,01)
**
 
B3-B1 1,46 0,19 0,26 (P<0,01)
**
 






A                 
B2





Komposisi Batang dan 
bonggol pisang (A) 
Penambahan Level FASP (B)  
Rataan B1(0,10b/v) B2(0,15b/v) B3(0,20b/v) 
A1(Bo 100% + Ba 0%) 59,89±0,19 59,08±0,09 58,48±0,36 59,15±0,21
b 
A2(Ba 50% + Bo 50% ) 59,02±0,04 58,53±0,02 57,81±0,06 58,45±0,04
a
 













Lampiran 7. Data dan Analisis Ragam Kandungan pH (%) 
Faktor A Ulangan 
Faktor B 
Jumlah Rataan 
B1 B2 B3 
A1 
1 9,08 9,54 9,48   
2 9,40 9,38 9,59   
3 9,47 9,47 9,53   
Total 27,95 28,39 28,6 84,94   
Rataan 9,32 9,46 9,53   9,44 
STDEV 0,21 0,08 0,06   0,11 
A2 
1 9,00 9,38 9,20   
2 9,27 8,95 9,35   
3 9,21 9,21 8,55   
Total 27,48 27,54 27,1 82,12   
Rataan 9,16 9,18 9,03   9,12 
STDEV 0,14 0,22 0,43   0,26 
A3 
1 8,75 6,98 8,03   
2 8,70 7,15 7,55   
3 8,75 6,93 7,10   
Total 26,2 21,06 22,68 69,94   
Rataan 8,73 7,02 7,56   7,77 
STDEV 0,03 0,12 0,47   0,20 
TOTAL 81,63 76,99 78,38 237,00   
RATAAN 9,07 8,55 8,71   8,78 
STDEV 0,09 0,07 0,23   0,07 
 
FK  
 =  
 =  
 = 2080,33 







 + ……… + 7,10
2
)-2080,33 




JKP =  
 =   
 = 18,84 
JKG = JKT-JKP 
 = 19,90-18,84 
 = 1,06 
JKA =  
 =  
 = 14,12 
JKB =  
 =  
 = 1,26 
JKAB  = JKP-JKA-JKB 
 = 18,84- -1,26 
 = 3,45 
JKG = JKT-JKP 
 = 19,90 18,84 
 = 1,06 
db A = a-1     db B = b-1   db AB = (a-1).(b-1)    db G = a.b.(r-1) 
         = 3-1        = 3-1       = (3-1).(3-1)             = 3.3.(3-1) 
         = 2                = 2                  = 4                             = 18 
KTA = JKA/db A      KTB = JKB/db B     KTAB = JKAB/dbAB 




         = 7,06                        = 0,63                          = 0,86 
KTG = JKG/db G   F hit A = KTA/KTG    B = KTB/KTG 
         = 1,06/18          = 7,06/0,06          = 0,63/0,06 
         = 0,06                          = 119,69             = 10,68 
AB   = KTAB/KTG 
        = 0,86/0,06 
        = 14,64 
Tabel Sidik Ragam 
SK db JK KT F hit 5% 1% 
A 2 14,12 7,06 119,69
**
 3,55 6,01 
B 2 1,26 0,63 10,68
**
 3,55 6,01 
AB 4 3,45 0,86 14,64
**
 2,93 4,58 
G 18 1,06 0,06 
   Total 26 
     Ket: ** Berpengaruh sangat nyata P>0,01 
Uji DMRT 
SyAB =   
   = 
 
          = 0,14 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,42 4,07 0,57 
3 3,12 0,44 4,27 0,60 
 
Interaksi faktor A1 terhadap faktor B 
A1B1 A1B2 A1B3 





Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1B1-A1B2 0,14 0,42 0,57 (P>0,05)
ns
 
A1B1-A1B3 0,21 0,44 0,60 (P>0,05)
ns 












Interaksi faktor A2 terhadap faktor B 
A2B3 A2B1 A2B2 
9,03 9,16 9,18 
 
Pengujian  
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A2B3-A2B1 0,13 0,42 0,57 (P>0,05)
ns 
A2B3-A2B2 0,15 0,44 0,60 (P>0,05)
ns 













Interaksi faktor A3 terhadap faktor B 
A3B2 A3B3 A3B1 
7,02 7,56 8,73 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B2-A3B3 0,54 0,42 0,57 (P>0,01)
*
 
A3B2-A3B1 1,71 0,44 0,60 (P<0,01)
**
 















Interaksi faktor B1 terhadap faktor A 
 
A3B1 A2B1 A1B1 
8,73 9,16 9,32 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B1-A2B1 0,43 0,42 0,57 (P<0,05)
*
 
A3B1-A1B1 0,59 0,44 0,60 (P<0,05)
*
 













Interaksi faktor B2 terhadap faktor A 
 
A3B2 A2B2 A1B2 
7,02 9,18 9,46 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B2-A2B2 2,16 0,42 0,57 (P<0,01)
**
 
A3B2-A1B2 2,44 0,44 0,60 (P<0,01)
**
 













Interaksi faktor B3 terhadap faktor A 
 
A3B3 A2B3 A1B3 





Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B3-A2B3 1,47 0,42 0,57 (P<0,01)
**
 
A3B3-A1B3 1,97 0,44 0,60 (P<0,01)
**
 













Komposisi Batang dan 
bonggol pisang (A) 
Penambahan Level FASP (B)  
Rataan B1(0,10b/v) B2(0,15b/v) B3(0,20b/v) 


























Lampiran 8. Kandungan Kimia Batang dan Bonggol Pisang Sebelum dan 
Setelah Pemeraman (%) 
Kandungan 
Sebelum pemeraman setelah pemeraman 
 batang bonggol batang batang/bongol bonggol 
PK 1,36 2,31 1,59 2,59 2,25 
LK 0,94 1,5 1,74 2,83 2,39 
SK 24,9 30,08 21,39 28,08 28,62 
Abu 5,56 8,79 6,64 8,05 7,58 
BK 5,88 10,71 30,07 27,2 28,91 
BETN 67,24 57,32 68,64 58,45 59,15 




Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 
 
Proses Pengadaan batang dan bonggol pisang 
 
      
Proses Penimbangan batang dan bonggol pisang 
        
Proses pencacahan dan penjemuran batang dan bonggol pisang 




      
 
Proses pembakaran dan filtrasi abu sekam padi 
           




Proses Pemeraman dan Hasil Pemeraman Batang dan Bonggol 
Pisang        
      
Proses Grinder Hasil Pemeraman Bonggol dan Batang Pisang 
 




   
Destruksi Protein 
   
Destilasi Protein 





     
Hidrolisis Serat 
     
Penyaringan Serat 




Serat Di Dinginkan Dalam Desikator Sebelum Di Timbang 
 
Kadar Air 
      
Kadar Abu 




Ekstraksi Kadar Lemak 
   
Kadar Lemak 
           
